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Abstrak 
Komoditas bawang putih merupakan salah satu komoditas yang memiliki peranan penting 
dalam pembangunan pertanian. Kebutuhan bawang putih semakin meningkat setiap 
tahunnya, namun produksi bawang putih di Indonesia belum mampu mencukupi kebutuhan 
nasional. Hal ini terjadi karena penggunaan lahan belum optimal sesuai target kementerian 
pertanian untuk swasembada bawang. Artinya tidak semua petani bersedia membudidayakan 
bawang putih pasca tembakau, untuk itu perlu dikaji tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi petani dalam membudidayakan bawang putih pasca tembakau 
terurtama di daerah-daerah yang berpotensi menghasilkan produksi yang tinggi salah satunya 
di Kecamatan Kledung. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor pembentuk 
persepsi petani dalam budidaya bawang putih pasca tanaman tembakau dan mengkaji 
pengaruh antara faktor-faktor pembentuk persepsi dengan persepsi petani dalam budidaya 
bawang putih pasca tanaman tembakau. Metode dasar penelitian ini adalah kuantitatif. 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan cara purposive di Kecamatan Kledung, 
Kabupaten Temanggung. Pengambilan sampel dengan metode stratified sampling. Jumlah 
sampel 60 responden. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Analisis data 
yang digunakan adalah  distribusi frekuensi dan Regresi Logistik. Faktor-faktor pembentuk 
persepsi petani penelitian ini meliputi pengalaman, pendidikan non formal, motivasi, 
intensitas stimuli, dan lingkungan sosial. Hasil penelitian menunjukkan persepsi petani dalam 
kategori baik. Berdasarkan hasil analisis Regresi Logistik secara parsial variabel pendidikan 
non formal, motivasi, intensitas stimuli, dan lingkungan sosial berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi petani dalam budidaya bawang putih pasca tanaman tembakau, sedangkan 
variabel pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi petani dalam budidaya 
bawang putih pasca tanaman tembakau. 
 
Kata kunci: budidaya bawang putih, pasca tanaman tembakau, persepsi, petani 
 
Pendahuluan 
 Komoditas bawang putih merupakan salah satu komoditas disektor pertanian yang 
memiliki peranan penting dalam pembangunan pertanian. Peningkatan hasil produksi 
usahatani bawang putih mendukung dalam pencapaian tujuan pembangunan pertanian untuk  
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memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri dan meningkatkan pendapatan petani sehingga 
kesejahteraan petani juga meningkat. Peningkatan produksi bawang putih perlu dioptimalkan 
guna memenuhi kebutuhan pangan baik secara lokal, regional, maupun nasional. 
Kebutuhan bawang putih yang semakin meningkat setiap tahunnya, belum mampu 
mencukupi kebutuhan nasional sebesar 482,19 ribu ton dikarenakan produksi bawang putih 
pada tahun 2017 sebanyak 19.150 ton, angka produksi tersebut hanya memenuhi 1/30 dari 
kebutuhan dalam negeri.  Rendahnya produksi bawang putih salah satunya disebabkan oleh 
terbatasnya budidaya bawang putih di Indonesia, sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi 
hal tersebut. Solusi yang dilakukan oleh  Kementerian Pertanian dalam menyikapi persoalan 
tersebut yaitu dengan membuat fokus kerja pada tahun 2019 di bidang hortikultura salah 
satunya yaitu swasembada bawang putih tahun 2021.  
Kabupaten Temanggung merupakan salah satu sentra bawang putih di Jawa Tengah, 
berdasarkan data  produksi dan produktivitas bawang putih di Kabupaten Temanggung terus 
meningkat yaitu produksi pada tahun 2017 sebesar 4.710,40 ton dengan produktivitas sebesar 
7,38 ton/ha. Produksi pada tahun 2018 sebesar 13.803,10 ton dengan produktivitas sebesar 
7,90 ton/ha (Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Temanggung, 2018). 
Sehingga prospek peningkatan produktivitas bawang putih di Kabupaten Temanggung masih 
sangat terbuka .  
Luas kawasan budidaya bawang putih di Kabupaten Temanggung tersebar dalam 16 
kecamatan. Produksi dan produktivitas bawang putih terbesar di Kabupaten Temanggung 
terdapat di Kecamatan Kledung dengan produksi sebesar 5.510 ton dan produktivitasnya 7,6 
ton/ ha dengan luas areal tanam 725 ha. Petani di Kecamatan Kledung melakukan budidaya 
bawang putih pasca tanaman tembakau sehingga budidayanya di lahan bekas tanaman 
tembakau ditanam. Tanaman bawang putih ditanam pada musim penghujan sedangkan 
tanaman tembakau pada musim kemarau sehingga lahan dapat termanfaatkan secara optimal 
untuk meningkatkan pendapatan petani. 
Luas lahan di Kabupaten Temanggung yang ditanami bawang putih seluas 3.300 hektar, 
akan tetapi dari luasan tersebut belum mampu memenuhi target dari Kementerian Pertanian 
seluas 10.000 hektar. Artinya tidak semua petani bersedia membudidayakan bawang putih 
pasca tembakau, untuk itu perlu dikaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
petani dalam membudidayakan bawang putih pasca tembakau terurtama di daerah-daerah 
yang berpotensi menghasilkan produksi yang tinggi salah satunya di Kecamatan Kledung.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor pembentuk persepsi petani dalam 
budidaya bawang putih pasca tanaman tembakau dan mengkaji pengaruh antara faktor-faktor 
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pembentuk persepsi dengan persepsi petani dalam budidaya bawang putih pasca tanaman 
tembakau. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pembuat kebijakan 
pemerintah yang dapat digunakan untuk membantu petani didalam menyelesaikan 




 Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif (Sugiyono, 
2010). Teknik pelaksanaan penelitian ini dengan menggunakan teknik survei (Effendi, dan 
Tukirman, 2012). Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan cara purposive (Singarimbun 
dan Effendi, 1995). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode stratified sampling. Sumber data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, 
pencatatan dan dokumentasi. Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
faktor-faktor pembentuk persepsi petani dalam budidaya bawang putih pasca tanaman 
tembakau yaitu Analisis Regresi Logistik (Hosmer dan Lemeshow, 2000). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Faktor-faktor Pembentuk Persepsi 
Faktor pembentuk persepsi petani dalam budidaya bawang putih pasca tanaman 
tembakau di Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung meliputi pengalaman, pendidikan 
non formal, motivasi, intensitas stimuli, dan lingkungan sosial. 
Pengalaman  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 60 petani responden di 
Kecamatan Kledung, dari segi pengalaman melakukan budidaya dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi petani responden berdasarkan pengalaman 
No. Kategori Orang Persentase 
1. Belum lama 1 – 3,75 18 30 
2. Cukup lama 3,76 – 6,51 9 15 
3. Lama  6,52 – 9,27 21 35 
4. Sangat lama 9,28 – 12,03 12 20 
Jumlah 60 100 
Sumber : Analisis Data Primer 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa tingkat pengalaman atau lamanya 
responden dalam membudidayakan bawang putih berada dalam kategori lama yaitu dalam 
kurun waktu 6,52 - 9,27 tahun sebanyak 21 orang (35)%. Pengalaman dapat dijadikan 
sebagai pembelajaran bagi petani dalam menambah pengetahuan untuk memecahkan 
permasalahan yang dihadapi. Pengalaman juga dapat dijadikan dasar dalam mengambil 
keputusan dalam budidaya yang dilakukan. Lamanya petani responden dalam melakukan 
kegiatan budidaya tentunya memberikan pemahaman bahwa responden semakin mengerti 
bagaimana meningkatkan produksi dan produktivitas bawang putih. 
Pendidikan Non Formal 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 60 petani responden  di 
Kecamatan Kledung, dari segi pendidikan non formal meliputi kegiatan penyuluhan dan 
pelatihan dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan pendidikan non formal 
No. Kategori Skor Orang Persentase 
a. Penyuluhan 
1. Tidak pernah 0 0 0 
2. Jarang  1-2 0 0 
3. Kadang – kadang 3-4 26 43,3 
4. Sering  5-6 34 56,7 
Jumlah 60 100 
b. Pelatihan 
1. Tidak pernah 0 0 0 
2. Jarang  1-2 40 66,7 
3. Kadang – kadang 3-4 20 33,3 
4. Sering  5-6 0 0 
Jumlah 60 100 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pendidikan non formal dilihat dari kegiatan 
penyuluhan berada dalam kategori sering dengan intensitas frekuensi 5-6 kali sebanyak 34 
orang (56,7%). Kegiatan pelatihan berada dalam kategori jarang yaitu dengan intensitas 
frekuensi 1 – 2 kali sebanyak 40 orang (66,7%) dan tidak ada responden yang tidak pernah 
mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
petani dapat bertukar pikiran dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan memperoleh 
beragam informasi, saran, bimbingan dan petunjuk yang berkaitan budidaya bawang putih, 
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Motivasi  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 60 petani responden  di Kecamatan 
Kledung, dari motivasi petani responden dalam membudidayakan bawang putih dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan motivasi 
No. Kategori Skor Orang Persentase 
1. Sangat Rendah  14 – 24,5 0 0 
2. Rendah  24,6 – 35,1 27 45 
3. Tinggi 35,2 – 45,7 31 51,7 
4. Sangat Tinggi 45,8 – 56,3 2 3,3 
Jumlah 60 100 
Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa motivasi petani responden berada dalam 
kategori tinggi sebanyak 31 orang dengan persentase sebesar 51,7%. Petani memiliki 
motivasi yang tinggi dimana mereka mempunyai dorongan yang kuat dalam diri mereka 
sendiri untuk mengambil keputusan atau tindakan. Petani responden memiliki kesadaran yang 
cukup tinggi untuk maju dan berkembang dalam budidayanya, karena itu petani selalu ingin 
mencoba hal-hal baru yang mereka anggap dapat meningkatkan kesejahteraan hidup mereka 
dan keluarganya. Hal inilah yang mendorong petani untuk melakukan budidaya bawang putih 
pasca tanaman tembakau. Motivasi adalah kegiatan memberian dorongan kepada seseorang 
atau diri sendiri untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki (Effendy, 1983).  
Intensitas Stimuli  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 60 petani responden di 
Kecamatan Kledung, dilihat dari segi Intensitas stimuli ditunjukkan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Distribusi petani responden berdasarkan intensitas stimuli 
No. Kategori Orang Persentase 
1. Tidak ada  0 0 0 
2. Sedikit   1 – 3 0 0 
3. Banyak  4 – 6 45 75 
4. Sangat banyak 7 – 9 15 25 
Jumlah 60 100 
Sumber : Analisis Data Primer  
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa intensitas stimuli diukur dari sumber 
informasi yang diterima dan diakses petani responden termasuk dalam kategori banyak yaitu 
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4-6 sumber informasi yaitu terdapat 45 orang petani dengan persentase 75%. Semakin sering 
dan intensifnya petani responden mendapatkan informasi tentang budidaya bawang putih dari 
luar dapat mempengaruhi pola pikir dari petani responden yang berdampak pada persepsi 
tentang budidaya bawang putih. 
Lingkungan sosial 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 60 petani responden di 
Kecamatan Kledung, dari segi lingkungan sosial yang merupakan lingungan masyarakat 
disekeliling responden yang keberadaannya mendukung dan membantu petani responden 
dalam budidaya bawang putih dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Distribusi responden berdasarkan lingkungan sosial 
No. Kategori Orang Persentase 
1. Tidak ada  1 – 3,75 0 0 
2. Sedikit  3,76 – 6,51 0 0 
3. Banyak  6,52 – 9,27 3 5 
4. Sangat banyak 9,28 – 12,03 57 95 
Jumlah 60 100 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa lingkungan sosial responden yang 
mendukung dan mempengaruhi petani responden untuk melakukan budidaya bawang putih 
termasuk dalam kategori sangat banyak yaitu sebanyak 57 orang dengan persentase 95%. 
Lingkungan sosial mampu membentuk petani menjadi petani yang lebih maju sehingga dapat 
meningkatkan produksi budidayanya. Lingkungan sosial berpengaruh terhadap keputusan 
yang diambil oleh petani. Semakin banyak elemen di lingkungan sosial yang melaksanakan 
budidaya bawang putih semakin mempengaruhi petani untuk ikut berpartisipasi melakukan 
budidaya bawang putih. 
Pengaruh Faktor-Faktor Pembentuk Persepsi Terhadap Persepsi Petani dalam 
Budidaya Bawang Putih Pasca Tanaman Tembakau   
Tabel 6. Hasil penghitungan signifikasi koefisien odd ratio 
Variabel B S.E. Wald df Sig Exp(B) 
Pengalaman (X1) 0,023 0,133 0,031 1 0,860 1,024 
Pendidikan Non Formal (X2) 1.219 0,579 4,442 1 0,035 3.385 
Motivasi (X3) 0.330 0,117 7.980 1 0,005 1,392 
Intensitas Stimuli (X4) -1.055 0,521 4,108 1 0,043 0,348 
Lingkungan Sosial (X5) 1.529 0,569 7,224 1 0,007 4,614 
Constant -28,174 8.463 11.084 1 0,001 0,000 
Sumber : Analisis Data Primer 
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Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa pengalaman tidak berpengaruh nyata 
terhadap persepsi petani dalam budidaya bawang putih pasca tanaman tembakau di 
Kecamatan Kledung. Pengalaman dalam hal ini adalah lamanya petani dalam melakukan 
budidaya bawang putih, realita yang dialami selama ini petani belum sepenuhnya dapat 
mengatasi kendala dalam budidaya bawang putih, dengan demikian lama atau tidaknya petani 
dalam budidaya tidak mempengaruhi persepsi petani dalam budidaya bawang putih pasca 
tanaman tembakau di Kecamatan Kledung menjadi semakin baik.  
Pendidikan non formal berpengaruh nyata terhadap persepsi petani dalam budidaya 
bawang putih pasca tanaman tembakau di Kecamatan Kledung. Semakin sering petani 
responden mengikuti pendidikan non formal dapat membuat petani lebih banyak 
mendapatkan informasi, khususnya tentang budidaya bawang putih, sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani petani responden dalam mengelola 
budidayanya. Melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan petani responden memperoleh 
beragam informasi yang berdampak pada meningkatnya persepsi petani dalam dalam 
budidaya bawang putih pasca tanaman tembakau. Semakin sering seseorang melibatkan diri 
dalam komunikasi, akan semakin kuat daya persepsinya (Effendy, 1983). 
Motivasi berpengaruh nyata terhadap persepsi petani dalam budidaya bawang putih 
pasca tanaman tembakau di Kecamatan Kledung. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 
motivasi petani responden maka akan meningkatkan persepsi petani menjadi semakin baik. 
Petani responden memiliki kesadaran yang cukup tinggi untuk maju dan berkembang dalam 
budidayanya, karena itu petani selalu ingin mencoba hal-hal baru yang mereka anggap dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidup mereka dan keluarganya. Adanya dorongan untuk 
mendapatkan pengakuan dari orang lain dan kebutuhan untuk membangun hubungan yang 
baik dengan lingkungan menyebabkan motivasi petani menjadi tinggi. Motivasi itulah yang 
mendorong petani melakukan budidaya bawang putih pasca tanaman tembakau di Kecamatan 
Kledung. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Robiyan (2014) bahwa pemenuhan kebutuhan 
hidup petani merupakan suatu hal yang sangat penting dan diperlukan untuk menjaga 
kehidupan itu sendiri. 
Intensitas stimuli berpengaruh nyata terhadap persepsi petani dalam budidaya bawang 
putih pasca tanaman tembakau di Kecamatan Kledung. Koefisien bernilai negatif (-) artinya 
pengaruh variabel intensitas stimuli terhadap persepsi petani berbanding terbalik. Artinya, 
semakin tinggi akses informasi maka tidak sejalan dengan meningkatnya persepsi petani 
dalam budidaya bawang putih pasca tanaman tembakau. Semakin banyaknya sumber 
informasi yang masuk kepada petani responden manjadikan semakin banyak pula informasi 
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yang diterima oleh petani responden. Petani responden yang kurang selektif dalam memilah 
dan memahami informasi terkait budidaya bawang putih menjadikan dengan semakin 
seringnya petani responden mendapatkan dan mengakses informasi menyebabkan persepsi 
petani terhadap budidaya bawang putih semakin menurun. 
Lingkungan sosial berpengaruh nyata terhadap persepsi petani dalam budidaya bawang 
putih pasca tanaman tembakau di Kecamatan Kledung. Hal ini menunjukkan semakin banyak 
interaksi sosial yang dilakukan petani responden dengan lingkungan sosial seperti keluarga, 
PPL, tetangga, petani yang lain maka persepsi petani dalam budidaya bawang putih semakin 
baik. Pihak-pihak di lingkungan sosial akan mempengaruhi pola pikir ataupun persepsi petani 
terhadap budidaya bawang putih. Lingkungan sosial akan sangat mempengaruhi petani 
responden dalam mengambil tindakan lebih lanjut mengenai budidaya bawang putih yang 
dilakukan. Semakin banyak dukungan dari lingkungan sosial menjadikan pengaruh 
lingkungan sosial terhadap budidaya bawang putih meningkat dan persepsi petani terhadap 
bawang putih pasca tanaman tembakau juga semakin baik.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai persepsi petani dalam budidaya 
bawang putih pasca tanaman tembakau di Kecamatan Kledung Kabupaten Temanggung 
dapat maka dapat disimpulkan : (1) Faktor pembentuk persepsi petani yaitu pengalaman 
dalam kategori lama. Pendidikan non formal terutama kegiatan penyuluhan dalam kategori 
sering namun untuk kegiatan pelatihan dalam kategori jarang. Motivasi termasuk dalam 
kategori tinggi. Intensitas stimuli termasuk dalam kategori banyak. Lingkungan sosial 
termasuk dalam kategori sangat banyak. (2) Pendidikan non formal, motivasi, intensitas 
stimuli, dan lingkungan sosial berpengaruh signifikan terhadap persepsi petani dalam 
budidaya bawang putih pasca tanaman tembakau. Pengalaman tidak berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi petani dalam budidaya bawang putih pasca tanaman tembakau. Hal yang 
dapat disarankan yaitu: (1) Bagi penyelenggara pendidikan non formal terutama kegiatan 
pelatihan yang berkaitan dengan budidaya bawang putih sebaiknya melibatkan semua petani 
bawang  putih tidak hanya perwakilan. (2) Bagi petani perlu meningkatkan akses dalam 
mencari informasi terkait budidaya bawang putih sehingga hasil budidaya yang dilakukan 
dapat optimal. (3) Bagi lingkungan sosial petani diharapkan terus memberikan dukungan 
kepada petani agar bersama-sama mengembangkan budidaya bawang putih untuk 
mengoptimalkan potensi yang ada. 
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